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Krisis identitas yang dialami oleh remaja bervariasi, dan beberapa remaja
menghadapinya lebih baik daripada yang lain. Sulit bagi sebagian remaja untuk
mengatasi masa-masa krisis identitas ini, dan dampaknya dapat mencakup
konflik, rendahnya harga diri, kurangnya keyakinan diri, dan kesulitan dalam
membangun hubungan sosial. Semua dampak ini dapat mempengaruhi
bagaimana remaja merencanakan dan membentuk karir remaja. Remaja yang
kesulitan mengatasi krisis identitas mungkin mengalami kebingungan terkait
dengan identitas dan pilihan karir remaja. Sebaliknya, remaja yang berhasil
mengatasi krisis identitas dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
tujuan hidup, meningkatkan kesadaran diri, dan lebih siap dalam memilih jalur

karir yang sesuai dengan dirinya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan karir remaja
dalam konteks krisis identitas. Dengan menganalisis secara mendalam faktor-
faktor psikologis dan dampak krisis identitas terhadap pengambilan keputusan
karir remaja, penelitian ini berusaha memberikan wawasan lebih mendalam dan
solusi yang potensial. Studi pustaka ini menggunakan metode pengumpulan,
analisis, dan penyusunan literatur yang relevan untuk menyelidiki hubungan ini
dan menyajikan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor yang
memengaruhi perencanaan karir remaja dalam konteks krisis identitas.

Remaja,
Pilihan karir
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Pendahuluan

Krisis mengarah kepada sebuah penjelajahan dan adanya pemilihan terhadap dua hal yakni keyakinan dan
pekerjaan (Wallace-Broscious et al., 1994). Ada beragam jenis krisis yang dialami oleh seorang individu selama
rentang kehidupannya, salah satu nya adalah krisis identitas. Erikson (Halisa, 2023) menyatakan bahwa krisis
identitas adalah sebuah kondisi ketika individu melakukan analisis dan eksplorasi terhadap dirinya dengan cara
yang tidak sama. Erikson menyatakan bahwa krisis identitas adalah tahap yang terdapat pada diri individu guna
menciptakan suatu keputusan terkait persoalan penting dan berhubungan dengan berbagai pertanyaan
mengenai identitas milik dirinya pribadi. Krisis identitas didefinisikan sebagai kondisi dalam kehidupan remaja
yang tercermin melalui ketidakmampuan individu untuk mengidentifikasi diri dengan jelas, mengalami
kesulitan dalam mengenali diri sendiri, dan merasa cemas terkait masa depan. Hal ini menyebabkan individu
menjadi kurang yakin tentang kehidupan remaja itu sendiri dan keraguan terhadap hal-hal yang mereka yakini.
Berbagai pernyataan tersebut mendapat dukungan dari perspektif dalam bidang psikologi sosial yang
menjelaskan bahwa krisis identitas umumnya muncul saat remaja mengalami transformasi dari masa kanak-
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kanak. Krisis identitas dianggap sebagai bentuk rasa tidak aman atau ketakutan terhadap perubahan yang
dirasakan oleh remaja selama periode transisi ini.

Erikson mengartikan kebingungan identitas sebagai "pecahnya gambaran diri, kehilangan fokus, dan
penyebaran yang tidak terarah" (Coté, 2018). Krisis identitas dapat mencapai tingkat parah ketika perasaan
kebingungan dalam pengembangan identitas mendominasi integrasi identitas. Krisis ini akan menjadi
berkepanjangan jika memerlukan waktu yang lama untuk melalui proses penyesuaian identitas atau bahkan
dapat memburuk apabila segala upaya untuk menyelesaikan tantangan identitas tidak berhasil (Liu et al., 2021).

Krisis identitas yang dialami oleh individu terlebih di masa mudanya akan memberikan pengaruh pada krisis
profesional yang akan terlihat sebagai bentuk ketidakmampuan dalam melanjutkan sebuah studi atau pekerjaan,
tidak adanya kemampuan dalam melaksanakan reorientasi secara profesional (Racene & Dislere, 2013). Erikson
(Vondracek, 1992) juga menegaskan bahwa dalam karir terutama pada hal perkembangannya, rasa kebingungan
dan kelumpuhan adalah bagian dari krisis identitas yang merupakan tahap normal dalam perkembangan
individu. Salah satu aspek perkembangan yang dipengaruhi adalah perencanaan karir.

Perencanaan karir yang dilakukan oleh remaja dapat membantu remaja dalam mengeksplorasi pemilihan
karir yang sesuai dengan karakteristik pribadi masing-masing. Terdapat berbagai faktor yang terkait dengan
upaya ini, termasuk kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh remaja selama proses pendidikan. Hal ini
mencakup kemampuan personal untuk memahami berbagai karir dan ruang lingkup pekerjaan, disesuaikan
dengan kemampuan individu, potensi untuk menemukan informasi terkait karir dan mengelolanya, serta
keahlian dalam merancang perencanaan karir untuk masa depan. Semua ini bertujuan untuk membuat
keputusan karir yang tepat dan sesuai dengan kompetensi dan potensi pribadi remaja (Hidayatussani et al.,
2021).

Dalam merencanakan karir, penting untuk mempertimbangkan kemampuan diri, sehingga tidak hanya
bergantung pada hasrat atau minat semata. Oleh karena itu, bagi seorang remaja, penting untuk mengenali dan
memahami dirinya sendiri, beradaptasi dengan lingkungan, dan memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi.
Hal ini memungkinkan remaja untuk mengenali kelebihan dan kekurangannya, serta menemukan bakat dan
minatnya. Faktor-faktor seperti perencanaan karir individu dan kemampuan beradaptasi seringkali sangat
dipengaruhi oleh dukungan sosial (Hidayatussani et al., 2021).

Perencanaan jalur karir merupakan suatu proses yang disengaja untuk menyadari kapabilitas individu,
peluang, hambatan dalam pemilihan, dan konsekuensi pilihan terhadap perkembangan karir. Rangkaian
program tugas, pendidikan, dan pengalaman yang berkaitan dengan pengembangan dimanfaatkan untuk
memandu, mengatur waktu, dan merencanakan tahapan-tahapan yang diperlukan guna mencapai tujuan
spesifik dalam karir. Saat merancang jalur karir, seseorang memilih arah yang akan ditempuh untuk membentuk
riwayat karirnya, seiring dengan keahlian yang dimiliki dan peluang yang terbuka, termasuk peluang yang
diberikan oleh perusahaan. Secara garis besar, perancangan karir melibatkan evaluasi individu terhadap
kapabilitas, minat, dan tujuan karir, serta penyampaian informasi tentang keleluasaan dalam pemilihan dan
peluang karir (Hidayatussani et al., 2021).

Progresi dalam pemilihan karir melewati tahapan yang memiliki karakteristik yang berbeda, antara lain fase
fantasi, fase belum pasti, dan fase realistik. Pada tahap fantasi, seorang anak memilih karir berdasarkan
pemikiran imajinatif yang terinspirasi oleh jenis pekerjaan tersebut. Fase kedua, yaitu tahap tentatif, ditandai
dengan keinginan atau dorongan untuk mencoba suatu karir dan menilai apakah individu merasa cocok dengan
pilihan tersebut atau tidak. Pada tahap ketiga, yaitu tahap realistis, individu berupaya memilih karir yang benar-
benar sesuai dengan kepribadiannya. Dengan memahami evolusi tahapan dalam pemilihan karir, dapat disadari
bahwa pemilihan karir dimulai dari proses perencanaan oleh setiap individu (Mufarikhah, 2020).

Dalam perencanaan karir yang efektif tentunya dibutuhkan faktor-faktor dan upaya yang bersifat holistik,
salah satunya penanganan dari krisis identitas yang kerap kali dialami oleh para remaja (Cooper et al., 2019).
Adanya perencanaan karir bagi remaja nantinya akan memberikan pengaruh berupa membantu remaja untuk
mencari tahu pilihan karirnya yang disesuaikan dengan kepribadian dan diri remaja tersebut (Hidayatussani et
al., 2021).

Hubungan antara perencanaan karir dan krisis identitas sangat erat karena krisis identitas memiliki potensi
untuk memengaruhi kemampuan individu dalam membuat rencana dan mengambil keputusan, terutama dalam
konteks karir. Dalam konteks ini, perkembangan identitas yang matang memungkinkan individu untuk bersikap
realistis terhadap diri remaja sendiri dan jalur karir yang diambilnya. Pandangan realistis ini dapat menjadi
dasar untuk menetapkan tujuan karir yang jelas (Tedja & Sijabat, 2021). Sejalan dengan penjelasan dari
Trisnawati (Tedja & Sijabat, 2021) bahwa identitas yang mampu untuk berkembang dengan baik pada diri
individu maka akan memberikan dampak berupa mantapnya penentuan karir bagi diri individu itu sendiri.
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Nauta dan Kahn (Tedja & Sijabat, 2021) mengungkapkan bahwa memiliki identitas yang terdefinisikan dapat
membentuk gambaran yang jelas dan stabil, sehingga memfasilitasi pengambilan keputusan karir dan menjaga
konsistensi minat karir. Penelitian ini akan membahas secara mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi perencanaan karir remaja dalam konteks krisis identitas.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif melalui metode studi kepustakaan. Proses penelitian dimulai
dengan mengumpulkan berbagai sumber kepustakaan, termasuk yang bersifat primer dan sekunder. Pada
penelitian ini dilaksanakan dengan pengolahan data yang merujuk pada referensi untuk menyajikan temuan
penelitian. Informasi tersebut diabstraksi agar menjadi lengkap, kemudian diinterpretasi untuk menghasilkan
pemahaman dan pengetahuan yang mendukung penarikan kesimpulan (Darmalaksana, 2020).

Hasil dan Pembahasan

Krisis Identitas

Erikson menguraikan tiga dimensi terjadinya krisis identitas: tingkat keparahan, perpanjangan, dan kejengkelan.
Krisis identitas mencapai tingkat parah ketika rasa kebingungan identitas mendominasi rasa identitas ego. Krisis
identitas yang berlangsung lama termanifestasi saat restrukturisasi identifikasi masa kanak-kanak dan remaja
terjadi dalam durasi yang signifikan. Proses restrukturisasi ini dapat terbantu, terhambat, atau tertunda oleh
konteks sosial. Pada akhirnya, krisis identitas memburuk ketika upaya berulang untuk menyelesaikan tahap
identitas tidak berhasil, suatu situasi yang dapat semakin diperparah oleh keterlibatan dalam konteks sosial di
mana individu tidak siap dan akibatnya, mengalami ketidakselarasan (C6té, 2018).

Maka perlu diketahui bahwa terdapat atau tidaknya krisis ini nantinya akan menghasilkan salah satu dari
empat status identitas yakni berupa difusi, penyitaan, moratorium dan pencapaian. Status difusi muncul ketika
individu tidak mengalami krisis atau upaya mitigasi, dan individu tidak merasa perlu untuk mengeksplorasi
kehidupan atau membentuk komitmen. Sebaliknya, status foreclosure mengindikasikan bahwa komitmen telah
terbentuk dengan mengadopsi sikap yang telah diambil oleh orang tua tanpa melakukan evaluasi, penyesuaian,
atau modifikasi. Proses ini menyerupai proses identifikasi pada anak usia dini. Pada status moratorium, individu
aktif dalam mengeksplorasi isu-isu identitas, namun belum mencapai komitmen yang jelas dan mandiri.
Sementara itu, status pencapaian mencerminkan pencapaian identitas setelah melalui eksplorasi yang
substansial. Krisis yang dialami telah menghasilkan komitmen yang unik dan pribadi terhadap ideologi
pekerjaan serta sikap interpersonal tertentu (Wallace-Broscious et al., 1994).

Laskin dan Palmo (Wallace-Broscious et al., 1994) melakukan penelitian dan menemukan bahwa siswa yang
berhasil dalam menangani atau menyelesaikan krisis identitas memperlihatkan tingkat kematangan pada
karirnya yang signifikan meningkat dan hal ini tentunya juga berpengaruh terhadap perencanaan Karir,
sedangkan siswa yang tidak mampu dalam pergulatan dengan isu-isu identitas atau krisis identitas
memperlihatkan tingkatan kematangan karir yang lebih rendah. Penelitian yang dilakukan oleh Vondracek pada
siswa di kelas 7-12 memperlihatkan bahwa para remaja yang mampu dan berhasil dalam meraih identitasnya
akan terlihat lebih kuat dalam menganut pendapat berupa berbagai macam aspek pekerjaan adalah sebuah
sarana yang tepat dalam mencapai aspirasi di masa depannya dibandingkan remaja yang mempunyai identitas
rendah (Wallace-Broscious et al., 1994).

Perencanaan Karir dan Faktor Krisis Identitas yang Memengaruhi Perencanaan Karir

"Karir" merupakan istilah yang memiliki interpretasi bervariasi tergantung pada perspektif individu masing-
masing. Meskipun demikian, ada konsensus bahwa permasalahan karir erat kaitannya dengan aspek
perkembangan, pekerjaan, posisi jabatan, dan proses pengambilan keputusan. Dengan dasar ini, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hakikat karir, dapat dipahami bahwa karir adalah
suatu arah kemajuan profesional. Penggunaan istilah ini umumnya terkait dengan pekerjaan yang menunjukkan
kemajuan dalam hierarki formal, seperti peran manajerial dan profesional. Secara alternatif, karir juga diartikan
sebagai rangkaian pengalaman kerja seseorang yang melibatkan perkembangan yang signifikan (Widyanti,
2020).
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Perencanaan karir merujuk pada proses di mana seseorang secara hati-hati memilih tujuan karir dan jalur
untuk mencapai tujuan tersebut, bertujuan agar pengambilan keputusan dalam karirnya tidak keliru dan arahnya
menjadi jelas. Hal ini merupakan suatu proses yang dilalui sebelum mengambil keputusan mengenai karir, yang
melibatkan penilaian diri dan penilaian terhadap dunia kerja, perencanaan langkah-langkah untuk mencapai
pilihan karir, serta melakukan penalaran yang rasional sebelum mengambil keputusan tentang arah karir yang.
Perencanaan karir adalah suatu rangkaian tindakan yang berkelanjutan, menitikberatkan pada penilaian
pekerjaan dan identifikasi jalur karir yang memberikan kemajuan yang terarah bagi individu di dalam struktur
pekerjaan organisasi (Nasution, 2019).

Maka dari itu, remaja yang berhasil mengatasi krisis identitas dengan baik akan membentuk pandangan yang
jelas mengenai dirinya, termasuk perbedaan dan persamaan dengan orang lain, kelebihan dan kelemahan
pribadi, serta tingkat kepercayaan diri. Hal ini memungkinkan remaja untuk merumuskan perencanaan karir
yang sesuai dengan kepribadian dan tujuan hidup. Sebaliknya, jika remaja mengalami kesulitan dalam
mengatasi krisis identitas, dampaknya akan terasa pada perencanaan karir (Herpanda et al., 2022). Faktor-faktor
yang menyebabkan munculnya krisis identitas ini bisa berasal dari luar diri individu itu sendiri maupun dari
dalam. Berikut faktor-faktor krisis identitas yang mempengaruhi karir:

Faktor dukungan sosial dari orang tua

Perlu adanya dukungan sosial dari orang tua yang bersifat positif dan sesuai agar tidak menimbulkan dampak
negatif. Dampak negatif dapat muncul jika dukungan yang ada tidak dianggap bermanfaat, tidak sesuai dengan
kebutuhan individu, memberikan contoh perilaku yang tidak baik, atau terlalu melibatkan diri atau tidak
mendukung individu dalam mencapai tujuannya. Aspek dukungan sosial tercermin dari seberapa banyak
interaksi sosial yang dilakukan oleh individu dalam menjalin hubungan dengan sumber dukungan di lingkungan
sekitarnya. Dukungan sosial dari keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas dalam pengambilan
keputusan karir seseorang. Remaja yang menerima dukungan sosial yang cukup dapat mengalami peningkatan
dalam aspek emosional, penghargaan, instrumental, dan informatif. Tingginya dukungan emosional dapat
memberikan dorongan positif, penghargaan yang besar meningkatkan kepercayaan diri, dukungan membuat
individu merasa didukung dengan fasilitas yang memadai dari keluarga, dan dukungan informatif yang cukup
memberikan perasaan perhatian dan pengetahuan (Hidayatussani et al., 2021).

Faktor lingkungan keluarga yang sehat

Apabila keluarga tersebut sehat, maka akan gemar memberikan intisari dari kehidupan lebih baik lalu bisa
membantu anak untuk mengembangkan kemampuannya sehingga anak bisa mendapatkan identitas baik pada
dirinya. Antara anggota keluarga juga terdapat interaksi secara sosio dan emosionalnya satu sama lain yang
memperlihatkan tingkah laku baik pada anak sehingga anak memperoleh kasih sayang dari orang tua secara
menyeluruh atau tercukupi. Anak dengan lingkungan keluarga yang sehat tentunya akan mempunyai ikatan
dan tidak adanya jarak dengan orang tuanya dan hal ini akan menjadi penunjang dalam hubungan keluarga
yang harmonis. Dampaknya adalah kemampuan individu untuk menemukan identitas dirinya secara
menyeluruh, dan dia dapat mempertahankan konsistensi internalnya menghadapi tantangan dan ketidakpastian
dalam hidup. Sebaliknya, jika hubungan dalam keluarga tidak sehat, itu dapat berdampak negatif pada upaya
seorang anak muda untuk menemukan identitasnya. Individu tersebut mungkin tidak mampu mengatasi
tekanan hidup yang berat, mengalami frustasi, dan merasa bingung tentang berbagai aspek dalam dirinya.
Lingkungan ini memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap perkembangan jati diri seorang remaja
(Pasaribu & Novalina, 2023).

Faktor lingkungan sosial

Lingkungan sosial merupakan bagian yang sangat dekat dengan remaja dan lingkungan ini mencakup teman,
tetangga dan guru. Remaja akan terpengaruh oleh lingkungan sosialnya, terutama jika memiliki teman atau
sahabat dengan sikap dan perilaku yang tidak baik. Lingkungan, yang mencakup segala sesuatu di sekitar kita,
dapat dipengaruhi dan mempengaruhi perilaku manusia secara langsung maupun tidak langsung. Interaksi antar
manusia, baik secara individual maupun dalam kelompok, merupakan bagian integral dari kehidupan di bumi.
Faktor-faktor ini memiliki peran penting dalam perkembangan dan pertumbuhan remaja, terutama terkait
pencarian remaja akan identitas diri. Kualitas hubungan sosial, seperti memiliki teman yang baik, dapat
membantu membangun identitas diri yang sehat pada pemuda tersebut. Dengan kata lain, lingkungan sosial
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yang positif dapat berkontribusi pada Hal ini juga tentunya memainkan peran dalam membentuk identitas diri
remaja dan akan mempengaruhi perencanaan karirnya (Pasaribu & Novalina, 2023).

Menurut Winkel dan Hastuti (Pasaribu & Novalina, 2023) menyatakan bahwa terdapat berbagai faktor yang
mempengaruhi perencanaan karir yang mana hal ini juga disebabkan oleh adanya krisis identitas yaitu kondisi
jasmani, lingkungan masyarakat, kondisi sosial dan ekonomi, cara pandang keluarga individu terhadap peran
dan berbagai kewajiban baik itu laki-laki dan Perempuan, kondisi ekonomi sosial keluarga, interaksi dengan
teman sebaya, pengalaman pendidikan di sekolah, dan pola hidup serta atmosfer di lingkungan keluarga,
termasuk status perkawinan orangtua. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan pandangan Tracey (Pasaribu &
Novalina, 2023) menyatakan bahwa krisis identitas yang dialami oleh individu bisa berasal dari pengaruh
pengalaman pribadi, faktor sosial budaya. Semua hal tersebut tentunya akan menentukan bagaimana remaja
merencanakan karirnya.

Simpulan

Remaja yang berhasil mengatasi krisis identitas cenderung membentuk pandangan yang jelas tentang
diri remaja, memungkinkan remaja merumuskan perencanaan karir yang sesuai dengan kepribadian
dan tujuan hidup remaja. Sebaliknya, kesulitan dalam mengatasi krisis identitas dapat berdampak
negatif pada perencanaan karir. Faktor-faktor yang mempengaruhi krisis identitas dan mempengaruhi
perencanaan karir remaja yakni dukungan sosial dari orang tua, lingkungan keluarga yang sehat, dan
lingkungan sosial yang positif. Dukungan sosial yang positif dapat meningkatkan kepercayaan diri
dan stabilitas emosional remaja. Lingkungan keluarga yang sehat memberikan landasan untuk
pengembangan identitas yang positif, sementara lingkungan sosial yang baik dapat membantu
membangun identitas diri yang sehat. Ditemukan bahwa berbagai faktor perencanaan karir remaja
memberikan pengaruh terhadap krisis identitas. Diketahui bahwa berhasilnya remaja dalam
mengatasi krisis identitas dapat memperkaya perencanaan karirnya, sementara kesulitan dalam
menghadapi krisis identitas dapat menjadi hambatan bagi pengembangan karir yang optimal.
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